BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Keberagaman adalah wajah dari dunia dewasa ini. Untuk itu, dunia saat ini
dihadapkan dengan tantangan untuk menciptakan hunian yang mengedepankan
prinsip-prinsip kemanusiaan, kesamaan hak, dan solidaritas untuk mencapai
tatanan hidup yang bersifat lebih inklusif-pluralistik. Selain sebagai tantangan,
realitas keberagaman sejatinya dapat juga ditilik sebagai peluang bagi kehidupan
bersama yang lebih baik atau bonum commune. Peluang itu dapat dimanfaatkan
dengan baik apabila keberagaman budaya, bahasa, adat istiadat dan sebagainya
dilihat sebagai kekayaan bersama.

Gereja sebagai sebuah institusi keagamaan yang ada di tengah dunia tidak
dapat memisahkan dirinya dari konteks dunia di mana ia berkarya. Gereja perlu
mempelajari aneka wajah kebutuhan dunia dan menjawabi kebutuhan yang ada di
dalam ladang misinya yakni dunia. Konteks keberagaman yang ada di dalam
medan misi merupakan kebutuhan yang menuntut jawaban dari Gereja. Salah satu
upaya yang dikembangkan Gereja dalam menjawabi kebutuhan tersebut yakni
dengan mempersiapkan para misionaris sebagai pekerja di ladang misi dengan
kompetensi interkultural yang memadai.

Menjawabi kebutuhan dunia dan harapan Gereja ini, SVD melalui Kapitel
Generalnya yang ke-17 telah menegaskan rencana aksinya terkait misi ad gentes.
Rencana tersebut bertujuan secara serius untuk mempersiapkan para anggotanya
agar menghidupi semangat dialogal ketika harus berhadapan dengan realitas
perbedaan di tengah keberagaman yang berpotensi menimbulkan perpecahan.
Semangat interkuturalitas ini perlu menciptakan kesadaran baru bagi para
misionaris untuk terbuka terhadap realitas yang lain. Melalui kesadaran ini,
seorang misionaris SVD diharapkan dapat berkomitmen terhadap misinya di
tengah berbagai realitas perpecahan yang dapat tercipta karena perbedaan-
perbedaan yang ada di sekitarnya.

Ledalero sebagai lokus persemaian nilai-nilai interkulturalitas di dalam diri
calon misionaris punya peranan penting dalam mewujudkan tujuan Gereja

sebagaimana yang telah ditegaskan di dalam dokumen Kapitel General SVD yang



ke-17. Proses pembinaan di rumah formasi Ledalero menjadi sangat penting sebab
melalui tahapan formasi dasar di rumah tersebut, cara pikir dan cara hidup
interkultural seorang misionaris dibangun sebelum diutus untuk berkarya di
medan misi. Untuk itu, Ledalero sebagai rumah formasi calon misionaris
diharapkan mampu menciptakan atmosfer yang mendukung kompetensi
interkultural dapat bertumbuh dengan baik di dalam diri setiap formandi.

Sejauh penelusuran penulis di dalam proses penelitian ini, Seminari Tinggi
St. Paulus Ledalero sebagai salah satu lembaga formasi SVD berupaya
menciptakan atmosfer interkuluturalitas di dalam lingkungannya. Penulis
menemukan bahwa terdapat realitas keberagaman dan multikulturalitas yang
hidup di dalam komunitas ini dan interkulturalitas sebagai identitas SVD telah
disadari sebagai warisan, komitmen, serta misi SVD. Namun, di sisi lain, penulis
juga menemukan bahwa, kesadaran interkultural tersebut belum dihidupi secara
optimal di dalam komunitas formasi Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero. Untuk
itu, dibutuhkan usaha-usaha berlanjut seperti pendidikan berwawasan interkultural
bagi para formandi sebagai bentuk penguatan pribadi, dan juga penguatan secara
komunitas dengan membangun komunitas antar budaya yang baik. Adapun tujuan
dari pendidikan interkultural sebagai bentuk penguatan pribadi yakni agar para
formandi bertumbuh menuju kedewasaan serta kesadaran penuh berhadapan
dengan realitas keberagaman dan perbedaan di sekitar. Untuk mencapai
pendewasaan diri dan kesadaran pribadi ini perlu dukungan komunitas yang tidak
sekedar menampilkan corak keberagaman tetapi mampu menjadikan keberagaman
dan perbedaan itu sebagai kekayaan bersama. Hal ini dimaksudkan agar para
formandi/calon imam SVD dapat bertumbuh dalam totalitas kesadaran
interkulturalitas pada formasi di Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero yang terarah

kepada misi dalam SVD dan Gereja universal.

5.2 Saran

Interkulturalitas merupakan warisan, komitmen, serta misi SVD. Untuk itu
interkulturalitas merupakan identitas seorang SVD. Sebagai identitas, maka nilai
ini mesti menjadi kekayaan yang dihidupi oleh setiap anggota SVD. Seminari
Tinggi St. Paulus Ledalero sebagai rumah formasi calon misionaris memiliki

tanggung jawab untuk menanamkan nilai interkulturalitas ini di dalam diri setiap
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formandi. Untuk mendukung tanggung jawab ini, penulis menganjurkan beberapa
usul-saran sebagai bentuk rekomendasi bagi beberapa pihak terkait. Pertama, bagi
Provinsial SVD Ende dan dewannya. Dikarenakan lembaga formasi ini berada di
bawah otoritas wilayah pronvisialat SVD Ende, maka penulis menganjurkan agar
Provinsial dan Dewannya tetap memberi perhatian bagi upaya pengembangan
pembinaan calon misionaris yang memberi penekanan pada interkulturalitas.
Kedua, bagi Rektor dan Dewan Rumah Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero.
Dianjurkan untuk terus mengembangkan berbagai program formasi yang
mendukung  penghayatan interkulturalitas. Program  formasi  berbasis
interkulturalitas tersebut dapat ditemukan di dalam maupun di luar komunitas.
Ketiga, bagi para prefek dan formator di Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero.
Dianjurkan untuk terus membimbing dan mengarahkan para formandi untuk
menghidupi interkulturalitas sebagai identitas SVD di dalam unit-unit formandi.
Keberagaman di dalam komunitas unit perlu dirayakan sebagai sebuah kekayaan.
Keempat, bagi formandi. Setiap formandi perlu menghidupi interkulturalitas di
dalam masa pembinaannya. Internalisasi nilai-nilai keberagaman perlu dimulai
dengan pengenalan dan penerimaan keberagaman dan perbedaan sebagai
kekayaan. Dengan cara pandang yang positif terhadap perbedaan, para formandi
diharapkan dapat menghidupi semangat dialog dan hubungan resiprokal yang
terarah bagi misi sebagaimana yang diharapkan dalam Kapitel General SVD ke-
17. Kelima, bagi peneliti selanjutnya. Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih
memiliki kekurangan terkhusus berkaitan dengan wawancara bersama para
informan (para misionaris) yang bekerja di luar negeri untuk misi antarbudaya
dalam SVD. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dianjurkan untuk menggali
informasi lebih banyak terkait pengalaman misi antarbudaya para misionaris SVD
sehingga interkulturalitas sebagai ciri dan cara SVD dalam bermisi semakin

dipahami dan dikenal oleh masyarakat luas.
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